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Abstract: The purpose of this research is to determine the improvement of IPAS cognitive 

learning outcomes in grade VA SDN Kalicari 01 by applying the Problem Based 

Learning model. The method used is Classroom Action Research which is carried out in 

two cycles. In the pre-cycle stage, the average score of students was 62.79 with a 

completion percentage of 35.71%. After applying the PBL model in cycle I, the average 

score increased to 74.46 with a learning completeness percentage of 71.43%. In the second 

cycle, the average score of students increased again to 82.71 with a percentage of learning 

completeness of 82.14%. This study concluded that the PBL model is effective in improving 

the IPAS cognitive learning outcomes in grade VA SDN Kalicari 01. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan guna mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif 

IPAS kelas VA SDN Kalicari 01 dengan menerapkan model  Problem Based Learning. 

Metode yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua 

siklus. Pada tahap pra siklus, nilai rata-rata siswa adalah 62,79 dengan persentase 

ketuntasan sebesar 35,71%. Setelah diterapkan model PBL pada siklus I, nilai rata-rata 

meningkat menjadi 74,46 dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 71,43%. Pada 

siklus II, nilai rata-rata siswa kembali meningkat menjadi 82,71 dengan persentase 

ketuntasan belajar sebesar 82,14%. Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa model 

PBL efektif untuk meningkatkan capaian belajar kognitif IPAS siswa kelas VA SDN 

Kalicari 01.  

Kata Kunci: Hasil Belajar Kognitif, Model Problem Based Learning, IPAS 

 

PENDAHULUAN  

Kurikulum Merdeka yakni 

kurikulum yang berjalan di Indonesia 

saat ini. Kurikulum Merdeka adalah 

sebuah kurikulum yang memberi 

kebebasan pada peserta didik guna 

belajar melakukan pengembangan 

kapasitas diri yang mereka miliki dengan 

selalu melakukan pengembangan 

keterampilan 4C yakni collaboration, 

critical thinking, communication, 

creativity. Berbagai bidang keilmuan 

dalam Kurikulum Merdeka dipadukan 

dan disajikan sebagai muatan pelajaran 

baru bagi siswa sekolah dasar. Salah satu 

tambahan kurikulum sekolah dasar 

mereka adalah IPAS atau singkatan dari 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. 

Penggabungan muatan pelajaran IPA dan 

IPS dibenarkan karena siswa sekolah 

dasar memiliki kemampuan kognitif 

untuk melihat lingkungan sekitar secara 

holistik dan saling berhubungan. Selain 

itu, siswa usia sekolah dasar ada pada 

tahap berpikir sederhana, komprehensif, 

dan konkrit, berdasarkan tahap 

perkembangannya. Integrasi materi 

pelajaran IPA dan IPS diharapkan dapat 

memberdayakan siswa untuk secara 

efektif menavigasi dan menyikapi aspek 
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lingkungan dan sosial dari 

lingkungannya sebagai satu kesatuan 

yang kohesif (Purnawanto, 2022). 

IPAS merupakan mata pelajaran 

yang dilakukan pembelajaran di SD 

SMP, serta SMA. Bidang IPAS meliputi 

kajian terhadap isu atau permasalahan 

sosial, termasuk fakta, peristiwa, 

generalisasi, serta konsep. Penelitian 

yang dilakukan oleh Nahdiah dkk. (2023: 

1927) mendefinisikan IPAS sebagai 

suatu disiplin ilmu yang berfokus pada 

perolehan pengetahuan, gagasan, dan 

prinsip secara sistematis yang berkaitan 

dengan fenomena alam dan sosial, 

dengan tujuan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap 

lingkungannya. Ananda (2017) 

menegaskan bahwa pembelajaran sosial 

merupakan topik yang dibahas dalam 

pendidikan dasar, yang berpusat pada 

pemeriksaan interaksi manusia dan 

fasilitasi pengembangan keterampilan 

dalam hubungan interpersonal. 

Afektif, kognitif, serta 

psikomotorik yang dilakukan 

pengembangan bertujuan guna meraih 

keseimbangan serta kesamaan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Tahapan-

tahapan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial yang diterapkan di 

jenjang SD atau singkatan dari Sekolah 

Dasar tidak jauh dari sejumlah kendala 

yang sering terjadi di kelas, seperti 

pelaksanaan tahapan-tahapan 

pembelajaran yang masih monoton serta 

membuat bosan peserta didik. Umumnya 

peserta didik hanya mendengarkan 

penyampaian guru melalui metode 

ceramah serta melakukan pengerjaan 

tugas secara tertulis yang sudah tersedia 

pada LKS atau singkatan dari Lembar 

Kerja Siswa yang mereka miliki. Hal 

tersebut menimbulkan pengaruh yang 

sangat besar pada capaian belajar peserta 

didik, dimana capaian belajar peserta jadi 

rendah serta dorongan untuk belajar 

berkurang karena peserta didik merasa 

bosan dengan model serta metode 

pembalajaran yang digunakan oleh guru 

cenderung pasif, kurang efektif, dan tidak 

menciptakan pembelajaran yang 

mempunyai makna guna peserta didik.  

Menurut Hendriana (2018), 

terdapat sejumlah faktor yang 

memberikan pengaruh capaian belajar 

peserta didik. Faktor yang bisa 

memengaruhi capaian belajar peserta 

didik yakni faktor internal serta eksternal. 

Faktor internal yakni keadaan yang 

terdapat dalam diri peserta didik, seperti 

keadaan fisik peserta didik serta keadaan 

psikologis peserta didik. Kondisi 

psikologis memegang peran penting 

dalam menentukan capaian belajar 

peserta didik. Perihal ini disebabkan 

tahapan-tahapan belajar merupakan 

proses pembentukan mental yang 

memberikan pengaruh pada capaian 

belajar peserta didik, seperti minat 

peserta didik, bakat peserta didik, 

kecerdasan, dorongan belajar, serta 

kemampuan kognitif peserta didik. Lain 

dari faktor internal, terdapat faktor 

eksternal yang memberikan pengaruh 

yakni kondisi di luar diri siswa, seperti  

latar belakang sekolah, keluarga, serta 

masyarakat di sekitar peserta didik. 

Berlandaskan ungkapan Clark 

(1997), capaian belajar anak di sekolah 

sebagian besar dipengaruhi oleh 

kemampuannya (70%) dan sedikit 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitar 

(30%). Berdasarkan pernyataan tersebut 

bisa dilakukan penarikan kesimpulan 

yakni capaian belajar siswa di sekolah 

diberikan pengaruh oleh sejumlah faktor 

yang bermula dari dalam diri siswa itu 

sendiri yang dinamakan dengan pengaruh 

endogen. Satu diantara contoh faktor 

endogen dalam diri siswa yaitu dorongan 

belajar peserta didik. Sedangkan yang 



 
 

415 
 

termasuk dalam faktor eksogen atau 

bersifat eksternal yaitu peran guru 

sebagai pendidik dalam tahapan-tahapan 

pembelajaran baik di luar ataupun dalam 

kelas. 

Berlandaskan capaian observasi 

yang sudah dilaksanakan, bisa 

disimpulkan yakni ada tantangan dalam 

mencapai tingkat pemahaman kognitif 

yang maksimal pada peserta didik. 

Kendala tersebut tidak hanya terkait 

dengan pemahaman materi saja, 

melainkan juga mencakup aspek 

motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. (Hosnan (2014: 

301) 

Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh (Dwi Annisa Yunawan Putri, et al., 

2023) dijelaskan yakni capaian observasi 

yang dilaksanakan peneliti pada peserta 

didik kelas IV SDN Poncol 4 Kec. Poncol 

Kab. Magetan didapatkan data capaian 

belajar mata pelajaran IPAS. 

Berdasarkan data capaian belajar peserta 

didik yang didapatkann tersebut, 

menggambarkan bahwa nilai rata-rata 

ulangan harian (UH) peserta didik pada 

mata pelajaran (mapel) IPAS yakni 64. 

Hasil nilai rata-rata tersebut sangat jauh 

ada dibawah KKTP atau singkatan dari 

Kriteria Ketuntasan Tujuan 

Pembelajaran mata pelajaran IPAS yang 

sudah dilakukan penetapan oleh sekolah 

yakni 75. Data capaian belajar peserta 

didik kelas IV SDN Poncol 4 yang 

didapatkan peneliti menjelaskan yakni 

dari 12 peserta didik yang duduk 

dibangku kelas IV, terdapat 4 peserta 

didik yang nilainya tuntas atau 

memenuhi KKTP. Sementara itu 8 

peserta didik lainnya mendapatkan nilai 

lebih rendah dari KKTP atau tidak tuntas.  

Hal yang sama juga terjadi di 

kelas VA SDN Kalicari 01, dimana hasil 

belajar kognitif IPAS masih rendah. 

Masih banyak siswa yang nilainya di 

bawah KKTP yaitu 70. Selain 

menghimpun data capaian belajar peserta 

didik, peneliti juga menghimpun data 

dengan melaksanakan observasi di kelas 

VA SDN Kalicari 01. Berlandaskan hasil 

observasi peneliti di kelas VA SDN 

Kalicari 01, diperoleh data bahwa ada 

sejumlah peserta didik yang tidak aktif 

atau pasif dalam tahapan-tahapan 

pembelajaran di kelas, guru belum 

melakukan usaha untuk melatih 

kemampuan peserta didik untuk 

mengembangkan sikap mandiri dalam 

belajar dan memiliki keberanian 

melakukan pengungkapan pendapat di 

depan kelas. Perihal ini disebabkan 

dikarenakan metode yang dipergunakan 

oleh guru pada pembelajaran masih 

memakai metode ceramah atau 

konvensional. Selain itu, tingkat 

kepercayaan diri peserta didik juga masih 

kurang. Perihal ini teramati saat guru 

memberikan kesempatan peserta didik 

guna memberikan jawaban pertanyaan, 

masih ada peserta didik yang ragu-ragu 

serta takut untuk menjawab.  

Dari hasil data nilai dan 

observasi yang diselenggarakan oleh 

peneliti di kelas VA SDN Kalicari 01, 

dapat disimpulkan yakni peserta didik 

kelas VA SDN Kalicari 01 termasuk ke 

dalam peserta didik yang capaian 

belajarnya tergolong rendah. Perihal ini 

teramati dari capaian observasi peneliti 

terhadap data capaian belajar peserta 

didik berupa nilai pra siklus mapel IPAS 

yang nilai rerata ada di bawah KKTP. 

Selain capaian belajar peserta didik yang 

rendah, peserta didik juga memiliki rasa 

bosan dan jenuh ketika mengikuti 

tahapan-tahapan pembelajaran IPAS di 

kelas.  Hal ini dikarenakan mereka 

merasa bahwa pembelajaran IPAS 

kurang menarik dan membosankan. 

Selain itu, antara guru dengan peserta 

didik juga kurang terlihat adanya 
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interaksi diantara kedua belah pihak 

sehingga peserta didik memiliki rasa 

masih canggung serta malu dengan 

gurunya. Maka dari itu, guna melakukan 

penanganan permasalahan terkait guru 

wajib melakukan perubahan dalam 

pembelajaran IPAS. Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara guru menerapkan 

pendekatan, model, serta metode 

pembelajaran yang lebih bervariasi dan 

interaktif, dengan begitu diharapkan 

dapat menumbuhkan motivasi belajar 

peserta didik yang nantinya dapat juga 

memperngaruhi  capaian belajar yang 

didapatkan oleh peserta didik.  

Sekarang ini terdapat banyak 

ditemui permasalahan pada dunia 

pendidikan bahwa relatif banyak peserta 

didik yang masih pasif atau kurang aktif 

dalam tahapan-tahapan pembelajaran di 

luar ataupun dalam kelas. Peserta didik 

sekedar tertuju pada materi pelajaran 

yang dijelaskan oleh guru melalui 

metode ceramaha daripada melakukan 

diskusi kelompok dengan teman 

sebangku atau kelompok belajar besar. 

Hal ini tentunya menyebabkan persepsi 

bahwa tahapan-tahapan pembelajaran 

sekedar berfokus pada guru saja atau 

tidak berfokus pada peserta didik. 

Sedangkan era sekarang ini, pendidikan 

di Indonesia mengusung konsep 

pendidikan yang berfokus pada peserta 

didik. Dengan masih adanya tahapan-

tahapan pembelajaran yang berfokus 

pada guru, menyebabkan hasil belajar 

peserta didik juga mengalami penurunan. 

Hal ini dikarenakan peserta didik masih 

mengalami kendala dalam melakukan 

analisis terhadap soal yang diberikan 

oleh guru secara mandiri. Berdasarkan 

masalah yang ada tersebut, perlu 

diadakannya suatu perubahan atau 

inovasi dalam menerapkan model 

pembelajaran yang bisa memberi 

dorongan partisipasi aktif peserta didik 

dalam berdiskusi di kelas dengan teman-

temannya. Pendekatan yang efektif yakni 

dengan melakukan penerapan model 

pembelajaran PBL. 

   Sebagaimana dikemukakan oleh 

(Utami et al., 2020), pendekatan 

pembelajaran PBL terbukti 

meningkatkan kemahiran siswa dalam 

memahami topik dan menumbuhkan 

kreativitas. Model PBL yakni pendekatan 

pembelajaran yang erat kaitannya dengan 

pembelajaran kontekstual. PBL adalah 

pendekatan pendidikan yang 

mengintegrasikan masalah kehidupan 

nyata ke dalam tahapan-tahapan 

pembelajaran, memungkinkan siswa 

memperoleh pengetahuan serta 

melakukan pembangunan keterampilan 

pemecahan masalah. Tujuan utama PBL 

adalah menghubungkan materi 

pembelajaran dengan permasalahan 

praktis yang dijumpai individu dalam 

kehidupan sehari-hari (Nurkhasanah et 

al., 2019). (Jannah et al., 2020) 

mengemukakan model PBL yakni 

pendekatan pembelajaran yang 

mengharuskan siswa ikut serta dalam 

kerja kolaboratif dan kelompok selama 

proses pembelajaran. Proses ini 

melibatkan siswa mengenali sebuah 

permasalahan yang timbul pada 

kehidupan keseharian serta 

mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah yang selaras 

dengan materi pelajaran yang diajarkan 

guru. Indra memberikan pernyataan 

yakni model pembelajaran PBL yaitu 

pendekatan mutakhir yang 

menumbuhkan keterlibatan aktif siswa 

dan keterampilan pemecahan masalah 

sehubungan dengan materi pelajaran 

yang dipelajari (Indra & Fitria, 2021). 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan 

melalui pemanfaatan model PBL 

seringkali menggunakan pendekatan 

sistematis dalam menyelesaikan 
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permasalahan yang muncul dalam 

kehidupan keseharian. Arends (dalam 

Dhiya Aini Ekawati, 2022) menyatakan 

bahwa tahapan dalam menyelenggarakan 

yang perlu dilakukan guru untuk 

menerapkan model pembelajaran PBL 

yakni: (1) melakukan orientasi peserta 

didik terhadap masalah; (2) melakukan 

pengorganisasian peserta didik guna 

belajar atau menyelidiki; (3) memberikan 

bantuan peserta didik dalam menjalankan 

penyelidikan dengan cara berkelompok 

serta mandiri; (4) melekukan 

pengembangan serta melakukan 

penyajian capaian karya; (5) melakukan 

analisa serta melakukan evaluasi. 

Dari ungkapan terkait bisa 

dilakukan penarikan kesimpulan yakni 

paradigma pembelajaran yang efektif 

adalah yang menumbuhkan keterlibatan 

aktif siswa melalui diskusi kelompok 

untuk mengidentifikasi dan memecahkan 

masalah. Contoh model pembelajaran 

inovatif adalah model PBL. Model PBL 

merupakan pendekatan optimal untuk 

membina kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam rangka menyikapi situasi 

kehidupan nyata yang berkaitan dengan 

materi pelajaran yang dipelajari. 

Penerapan pendekatan pembelajaran 

PBL yang efektif oleh guru tentunya akan 

berdampak pada kapasitas kognitif siswa. 

Siswa memiliki kemampuan untuk 

membedakan masalah, melakukan 

penyelidikan, dan merancang resolusi 

yang tepat yang selaras dengan tantangan 

spesifik yang mereka hadapi. Selain itu, 

penerapan paradigma pembelajaran PBL 

berpotensi meningkatkan kualitas 

pendidikan peserta didik secara 

keseluruhan (Nurkhasanah et al., 2019). 

Berlandaskan ungkapan (Shoimin, 2016)  

kelebihan-kelebihan dalam menerapkan  

model pembelajaran PBL diantaranya 

yakni: 1) Ketika peserta didik melakukan 

pembelajaran nyata dalam kehidupan 

keseharian, peserta didik bisa melatih 

kemampuan memecahkan masalah, 2) 

Peserta didik bisa membangun atau 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri 

melalui kegiatan pembelajaran yang 

nyata dalam kehidupan keseharian, 3) 

Memberikan bantuan peserta didik dalam 

mengurangi bebannya, seperti 

melakukan penghafalan atau melakukan 

penyimpanan informasi yang tidak 

berkaitan dengan materi pembelajaran, 4) 

Peserta didik mengalami aktivitas ilmiah 

ketika melakukan kolaborasi dengan 

temannya, 5) Membantu peserta didik 

untuk terbiasa menggunakan berbagai 

sumber ilmu lainnya, seperti dari 

internet, observasi, wawancara, dan 

sumber ilmu di perpustakaan, 6) Melatih 

peserta didik untuk menilai kemajuan 

prestasi dirinya sendiri, 7) Mendorong 

kemampuan peserta didik untuk 

berkomunikasi secara ilmiah saat 

berkolaborasi atau berdiskusi dan saat 

mempresentasikan hasil kerja kelompok, 

dan 8) Membantu peserta didik untuk 

mengatasi kesulitn mereka melalui 

kegiatan peer teaching.  

Temuan Putri dkk. (2023) semakin 

menguatkan penelitian ini, menunjukkan 

bahwa penggunaan paradigma PBL 

meningkatkan prestasi akademik siswa di 

bidang sains dan sains, khususnya pada 

topik “Bagaimana Memenuhi Semua 

Kebutuhan Kita”. Efektivitas 

implementasi model pembelajaran PBL 

dalam menaikkan capaian belajar terlihat 

dari peningkatan yang signifikan baik 

pada siklus 1 ataupun siklus 2. Pada 

siklus 1 terjadi kenaikkan ketuntasan 

capaian belajar yakni 25%, dengan 

persentase meningkat dari 42%. % dalam 

kategori cukup jadi 67% dalam kategori 

baik. Sama halnya siklus 2 terjadi 

kenaikkan capaian belajar yakni 24% 

dengan persentase meningkat dari 67% 
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dengan kategori baik jadi 91% dengan 

kategori sangat baik.  

Berlandaskan pengungkapan 

terkait, dengan demikian penelitian ini 

mempunyai tujuan guna mengetahui 

peningkatan capaian belajar kognitif 

mata pelajaran IPAS siswa kelas VA 

SDN Kalicari 01 dengan melakukan 

penerapan model PBL.  

 

METODE 

Penelitian ini memakai metode 

PTK. Subjek penelitian ini dilaksanakan 

di kelas VA SDN Kalicari 01 Semarang, 

yang bertempat di Jl. Supriyadi, Kalicari, 

Kecamatan Pedurungan, Kota Semarang. 

Waktu penelitian ini diselenggarakan 

pada semester ganjil tahun ajaran 

2023/2024. Subjek pada penelitian ini 

yakni semua peserta didik kelas VA SDN 

Kalicari 01 Semarang dengan jumlah 28 

peserta didik yakni 14 murid laki-laki 

serta 14 murid perempuan. Teknik yang 

dipergunakan pada penelitian ini yakni 

obervasi dan soal tes. Soal tes yang 

dipergunakan berbentuk pilihan ganda, 

isian singkat, dan uraian. 

Kegiatan pengamatan dilakukan 

oleh peneliti saat kegiatan observasi dan 

asistensi mengajar PPL 1. Hal ini 

dilakukan untuk mengumpulkan data 

awal mengenai kendala yang dihadapi 

oleh guru dan peseta didik berkaitan 

dengan proses pembelajaran di kelas VA 

SDN Kalicari 01 Semarang. Sedangkan 

untuk tes tertulis diberikan sesudah 

peneliti melaksanakan tindakan di kelas 

dengan melakukan penerapan model 

PBL pada siklus I serta siklus II. Pada 

tiap-tiap siklus, peneliti melakukan 

pembelajaran satu kali kali pertemuaan. 

Peneliti mengadaptasi prosedur PTK 

berlandaskan ungkapan Kemmis, S. dan 

Mc. Taggart (1988), yakni dimulai dari 

tahap perencanaan, penyelenggaraan, 

pengamatan serta refleksi, lalu kembali 

lagi ke perencanaan, tindakan dan terus 

berlanjutt hingga membuat sebuah siklus 

(Hikmawati, 2020). 

 

 

Gambar 1. Desain PTK Model 

Kemmis dan Mc Taggart 

(Hikmawati, 2020: 189) 

Berdasarkan gambar 1 dapat 

terlihat bahwa prosedur penelitian yang 

dipergunakan yakni:  

Siklus I : 

Implementasi model pembelajaran PBL 

bisa menaikkan capaian belajar kognitif 

IPAS siswa kelas VA SDN Kalicari 01 

Semarang.  

a. Tahap Perencanaan (Planning): 

Guru memperkenalkan konsep 

model pembelajaran PBL kepada 

peserta didik dengan memberikan 

penjelasan sederhana tentang fase-

fase pembelajaran yang nantinya 

akan dilakukan.  

b. Pelaksanaan: Penerapan fase 

dalam model pembelajaran PBL 

pada mata pelajaran IPAS di Kelas 

VA SDN Kalicari 01 Semarang.  

c. Pengamatan: Pengumpulan data 

melewati tes tulis serta observasi.  

d. Refleksi : Mendiskusikan capaian 

dari pelaksanaan siklus dan 

memantau hasil apakah sudah 
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sesuai. Jika belum sesuai 

dilanjutkan dengan siklus II.  

Siklus II: 

Implementasi ulang model pembelajaran 

PBL dengan perkembangan positif.   

a. Perencanaan : Evaluasi capaian 

siklus I dan pengembangan model 

pembelajaran.  

b. Pelaksanaan: Penerapan ulang 

meodel pembelajaran dengan 

perbaikan yang dilakukan 

berdasarkan hasil evaluasi siklus I.  

c. Pengamatan: Pengumpulan data 

melalui tes dan observasi.  

d. Refleksi : mendiskusikan hasil dan 

memantau hasil. 

Metodologi pengumpulan data 

yang dipergunakan pada penelitian ini 

melibatkan penggunaan metodologi 

pengamatan serta tes. Analisis data 

deskriptif kuantitatif yakni teknik analisis 

data pada penelitian ini. Data kuantitatif 

didapatkan dari capaian belajar yang 

menilai nilai-nilai kognitif siswa dengan 

mengkuantifikasi skor yang diperoleh 

dari ujian evaluasi tertentu. Ukuran 

keberhasilan penelitian ini yakni 

kemampuan model PBL dalam 

menaikkan capaian belajar kognitif siswa 

kelas VA SDN Kalicari 01 Semarang 

pada tahun ajaran 2023/2024. Syarat 

minimal keberhasilannya adalah minimal 

75% seluruh siswa memenuhi Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) yang telah ditetapkan sekolah. 

Menurut Trianto (dalam Wilda Agnesia 

Panjaitan, 2020), suatu kelas dianggap 

mencapai ketuntasan klasikal bila 

minimal 75% siswa dalam kelas tersebut 

telah memenuhi KKM sebesar 70 yang 

dilakukan penetapan sekolah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini memakai 

metodologi PTK yang diselenggarakan 

dalam dua siklus. Tiap siklus 

diselenggarakan pada satu kali 

pertemuan. Berikut ini data awal hasil 

belajar IPAS siswa kelas VA SDN 

Kalicari 01 pada tahap pra siklus. 

PRA SIKLUS 

Tabel 1. Data Hasil Belajar Kognitif 

IPAS Siswa Kelas VA SDN Kalicari 

01 pada Tahap Pra Siklus 

 

No Rentang 

Nilai 

Frekuensi Persentase 

1. 91 – 100 0 0% 

2. 81 – 90 3 11% 

3. 71 – 80 7 25% 

4. 61 – 70 6 21% 

5. 51 – 60 3 11% 

6. < 50 9 32% 

Jumlah  28 100% 

Nilai Rata-rata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

62,79 

 

 

Gambar 1. Grafik Data Hasil Belajar 

Kognitif IPAS Siswa Kelas VA SDN 

Kalicari 01 pada Tahap Pra Siklus 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di 

atas, diketahui yakni jumlah peserta didik 

yang mendapatkan nilai antara nilai 91 – 

100 sebanyak 0 (0%), 81 – 90 sebanyak 3 

siswa (11%), 71 – 80 berjumlah 7 siswa 

(25%),  61 – 70 yakni 6 siswa (21%), 51 

– 60 sebanyak 3 siswa (11%) serta < 50 

sebanyak 9 siswa (32%). Jumlah peserta 

didik yang mengalami penuntasan yakni 
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10 siswa (35,71%) serta peserta didik 

yang tidak mengalami penuntasan yakni 

18 peserta didik (64,29%) dengan rerata 

nilai yang diperoleh yaitu 62,79. Dalam 

tahap pra siklus ini, nilai capaian belajar 

siswa pada mata pelajaran IPAS 

tergolong rendah yakni > 50% siswa di 

kelas memperoleh nilai yang kurang dari 

KKTP. Data capaian belajar pada tahap 

pra siklus ini dapat dijadikan acuan untuk 

memberikan tindakan yang lebih spesifik 

dalam menerapkan model pembelajaran 

pada tahap selanjutya yakni tahap siklus 

I.  

 

SIKLUS I 

Tabel 2. Data Hasil Belajar Kognitif 

IPAS Siswa Kelas VA SDN Kalicari 

01 pada Tahap Siklus I 

 

Gambar 2. Grafik Data Hasil Belajar 

Kognitif IPAS Siswa Kelas VA SDN 

Kalicari 01 pada Tahap Siklus I 

 

Berlandaskan tabel 2 dan grafik 

2, dipahami yakni jumlah peserta didik 

yang mendapatkan nilai antara 91 – 100 

sebanyak 0 (0%), 81 – 90 sebanyak 11 

siswa (39%), 71 – 80 sebanyak 9 siswa 

(32%), 61 – 70 sebanyak 3 siswa (11%), 

51 – 60 sebanyak 4 siswa (14%) serta < 

50 sebanyak 1 siswa (4%). Jumlah 

peserta didik yang melakukan 

penuntasan yaitu 20 peserta didik 

(71,43%) serta yang tidak melakukan 

penuntasan yakni 8 peserta didik 

(28,57%) dengan rerata nilai yang 

didapatkan yakni 74,46. 

 

SIKLUS II 

 

Tabel 3. Data Hasil Belajar Kognitif 

IPAS Siswa Kelas VA SDN Kalicari 01 

pada Tahap Siklus II 

 

No Rentang 

Nilai 

Frekuensi Persentase 

1. 91 - 100 8 29% 

2. 81 - 90 11 39% 

3. 71 - 80 4 14% 

4. 61 - 70 3 11% 

5. 51 - 60 2 7% 

6. < 50 0 0% 

Jumlah  28 100% 

Nilai Rata-rata 82,71 

 

 

Gambar 3. Grafik Data Hasil Belajar 

Kognitif IPAS Siswa Kelas VA SDN 

Kalicari 01 pada Tahap Siklus II 

Berlandaskan tabel dan grafik 

diatas, dipahami yakni jumlah peserta 
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No Rentang 

Nilai 

Frekuensi Persentase 

1. 91 – 100 0 0% 

2. 81 – 90 11 39% 

3. 71 – 80 9 32% 

4. 61 – 70 3 11% 

5. 51 – 60 4 14% 

6. < 50 1 4% 

Jumlah  28 100% 

Nilai Rata-

rata 

74,46 
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didik yang mendapatkan nilai antara 91 – 

100 sebanyak 8 siswa (29%), 81 – 90 

sebanyak 11 siswa (39%), 71 – 80 yakni 

4 siswa (14%), 61 – 70 yakni 3 siswa 

(11%), 51 – 60 sebanyak 2 siswa (7%) 

serta < 50 sebanyak 0 (0%). Jumlah 

peserta didik yang melakukan 

penuntasan yakni 23 peserta didik 

(82,14%) serta yang tidak melakukan 

penuntasan yakni 5 peserta didik 

(17,86%) dengan rerata nilai yang 

diapatkan yakni 82,71. 

Tabel 4. Perbandingan Hasil Belajar 

Kognitif IPAS Siswa Kelas VA SDN 

Kalicari 01 pada Tahap Pra Siklus, 

Siklus I, Siklus II 

Tahap Nilai 

Rata-

rata 

Persentase 

Ketuntasan 

Pra 

Siklus  

62,79 35,71% 

Siklus I  74,46 71,43% 

Siklus II 82,71 82,14% 

 

 
 

Gambar 4. Grafik Peningkatan 

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 

Kognitif IPAS Siswa Kelas VA SDN 

Kalicari 01 pada Tahap Pra Siklus, 

Siklus I, Siklus II 

Berdasarkan data pada tabel 4 

dan diagram batang pada gambar 4, 

terdapat kenaikkan nilai rata-rata kognitif 

IPAS dari tahap pra siklus hingga siklus 

II. Pada tahap pra siklus, siklus I, serta 

siklus II secara berurutan nilai rata-rata 

yakni 62,79, 74,46, serta 82,71. Oleh 

karenanya, bisa dilakukan penarikan 

kesimpulan yakni penerapan model PBL 

pada mata pelajaran IPAS di kelas VA 

SDN Kalicari 01 bisa menaikkan capaian 

belajar kognitif siswa.  

Capaian penelitian ini diperkuat 

oleh penelitian terdahulu yang 

dilaksanakan oleh Lewar et al., (2023) 

yang berjudul “Penerapan Model PBL 

Melewati Lesson Study Guna Menaikkan 

Capaian Belajar IPAS Kelas V Sekolah 

Dasar” menunjukkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning melalui 

lesson study dapat meningkatkan hasil 

belajar IPAS materi hubungan saling 

ketergantungan antar komponen biotik-

abiotik pada pada siswa kelas V SDK 

Nita 1. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data, dengan demikian bisa 

dilakukan penarikan kesimpulan bahwa 

penerapan model PBL bisa menaikkan 

capaian belajar kognitif IPAS siswa kelas 

VA SDN Kalicari 01 dengan dibuktikan 

melalui nilai rata-rata dari tahap pra 

siklus, siklus I, serta siklus II yang 

mengalami peningkatan. Pada tahap pra 

siklus nilai rata-rata siswa yaitu 62,79. 

Pada tahap siklus I nilai rata-rata siswa 

74,46. Kemudian pada tahap siklus II 

nilai rata-rata siswa  82,71. Hal ini 

membuktikan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif IPAS 

kelas V. 
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